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5 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen laba riil, tipe 

industri, dan komisaris independenn terhadap corporate social responsibility. 

Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek 

Indonesia. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan 

dilakukan pembuangan data atau outlier. Jumlah data dari penelitian ini setelah 

melalui proses purposive sampling dan outlier yaitu 152 data perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan tahun penelitan 2015-2017. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel  manajemen laba riil berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility, karena  semakin tinggi nilai manajemen laba riil maka 

semakin banyak item-item corporate social responsibility yang harus 

diungkapkan. Perusahaan yang di indikasikan melakukan manajemen laba 

tinggi  maka perusahaan akan memberikan banyak pengungkapan item-item 

corporate social responsibility karena tindakan tersebut dirasa dapat 

menutupi atas kegiatan manipulasi laba yang telah dilakukan oleh 

manajemen. 

2. Variabel tipe industri berpengaruh terhadap corporate social responsibility, 

karena lebih banyak perusahaan yang termasuk high profile maka 
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perusahaan tersebut harus semakin banyak mengungkapkan item-item 

corporate social responsibility karena perusahaan high profile lebih 

berpengaruh terhadap sekitar karena persaingan yang ketat, perubahan 

lingkungan, dan risiko politik yang tinggi maka perusahaan yang termasuk 

kedalam high profile akan mengungkapkan corporate social responsibility 

yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan low profile. 

3. Variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility, karena jumlah anggota komisaris independen tidak akan 

mempengaruhi banyaknya item-item corporate social responsibility yang 

harus diungkapkan oleh perusahaan. Hal ini terjadi karena anggota 

komisaris independen tidak dapat mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan dikarenakan mereka tidak mempunyai hubungan dengan 

aktivitas sehari-hari perusahaan sehingga  komisaris independen tidak dapat 

secara langsung memberikan lebih banyak item pengungkapan corporate 

social responsibility yang harus diungkapkan. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Hasil uji koefisien determinan (R2) menunjukkan 2,7% sehingga masih ada 

faktor lain yang dapat mempengaruhi corporate social responsibility. 

5.3 Saran 

Berikut ini adalah saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut : 
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1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah atau merubah 

variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi pengungkapan 

corporate social responsibility. 
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